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ABSTAK 
Air susu ibu ( ASI ) merupakan asupan nutrisi yang paling baik untuk bayi pada bayi 0 – 24 bulan. Kuantitas ASI ( Air Susu Ibu ) sangat dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan bayi yang semakin meningkat seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan bayi. Maka dari ini kebutuhan nutrisi yang cukup sangat dibutuhkan oleh ibu yang hamil dan mempersiapkan diri untuk memberi ASI kepada bayi. Pada ibu hamil trimester II produksi ASI sudah mulai di persiapkan dalam tubuh ibu ,selain hormon asupan nutrisi seperti buah – buahan sangat dibutuhkan dalam proses pembentukan ASI dalam tubuh.
Pepaya (carica papaya) memiliki kandungan gizi yang lengkap, yang jarang terdapat pada buah-buahan lain. Laktogagum yang terkandung dalam buah papaya sangat bermanfaat dan meningkatkan produksi ASI. Disamping itu, buah papaya (carica papaya) juga merupakan sumber enzim papain dan pektin yang bernilai ekonomi sangat tinggi. Buah papaya (carica papaya) merupakan komoditas pertanian yang relatif murah harganya sehingga dapat dijangkau oleh masyarakat di segala lapisan. Sementara produk-produk olahan yang dihasilkan dari buah papaya (carica papaya) ini memiliki nilai ekonomi yang sangat tinggi dan banyak diminati oleh konsumen dalam dan luar negeri. Kondisi semacam ini sangat memungkinkan untuk dimanfaatkan guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Buah papaya (carica papaya) masuk dalam kategori makanan yang memperbanyak ASI, karena ia memiliki kandungan 33% vitamin dan 50% kalium lebih banyak dibanding jeruk. Buah pepaya (carica papaya) baik untuk memenuhi kebutuhan kalium di masa menyusui. Apabila kekurangan kalium berpotensi terkena depresi. Sedangkan kondisi ibu harus stabil ketika menyusui. Hal ini menimbulkan gagasan peneliti apakah pepaya lokal ( carica papaya ) yang tumbuh  di Kabupaten Muna dapat meningkatkan kuantitas ASI. Penelitian ini dilakukan di kecamatan kontunaga terbagi atas dua kelompok yaitu kelompok intervensi dan kelompok control dengan total sampel  50 sampel. Metode penelitian yang digunakan yaitu quasi eksperimen dengan uji analisis Independent sampel t-test. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian buah papaya lokal pada ibu hamil trimester II terhadap kuantitas ASI hal ini ditunjukan dengan nilai P < 0,05,yaitu adanya pengaruh yang sangat signifikan.
Kata Kunci : Buah pepaya lokal,Kuantitas ASI 


PENDAHULUAN 


Kehamilan merupakan sesuatu yang sangat diinginkan oleh seorang wanita yang telah berkeluarga, hal ini sangat fisiologis dan dialami oleh wanita yang telah menikah,kehamilan dibagi menjadi tiga tahapan yaitu, Trimester satu ( usia kandungan 0 – 12 minggu ), trimester dua ( usia kandungan 13 – 28 minggu ), trimester tiga ( usia kandungan 29 – 40 minggu ).

Memasuki umur kehamilan trimester II, perubahan yang terjadi dalam kehidupan seorang wanita hamil lebih baik lagi, kalau sebelumnya disertai dengan keluhan morning sickness, mual sampai muntah-muntah, akan berkurang atau hilang sama sekali, keinginan untuk makan  menjadi normal lagi atau malah bertambah bahkan menyebabkan pertambahan berat badan yang tidak terkontrol lagi, sehingga timbul kelainan seperti hipertensi dalam kehamilan atau preeklampsia dan diabetes mellitus (Cunningham,dkk.,2008).
Pada trimester kedua, defisiensi gizi dapat mengganggu pembentukan neuroblast yang berakibat pengecilan ukuran kepala janin sehingga terjadi microcephaly yang berkaitan dengan penurunan kecerdasan (Soetjiningsih, 2011 dalam Damiati, 2011). Didukung oleh (Barker & Clark, 2008) yang menyatakan bahwa Janin dalam kandungan ibu yang mengalami keadaan kekurangan nutrisi di usia kehamilan trimester II, berakibat proporsi badannya kurus. Beresiko mengalami penyakit degeneratif seperti penyakit jantung koroner, diabetes melitus, dan penyakit kolesterol lebih dini usianya daripada janin yang kecukupan nutrisi saat di dalam perut ibu.
Senyawa aktif yang terdapat pada tanaman papaya (carica papaya) yaitu enzim papain, karotenoid, alkaloid, monoterpenoid, flavonoid, mineral, vitamin, glukosinolat, karposida.
Berdasarkan data Pusat Kajian Buah-buahan Tropika (2004) sifat-sifat buah papaya (carica papaya) yang diinginkan untuk konsumsi segar adalah: berukuran kecil-medium (0.5-1.0 kg/buah) atau besar (<3 kg), warna daging buah jingga sampai merah, mempunyai warna kulit hijau dengan warna merah jingga di selanya, rongga buah kecil (bagian dapat dimakan), kulit buah halus, buahnya berasal dari bunga hermafrodit, berbentuk lonjong, bertekstur padat (firm), rasanya manis dan tidak ada pahitnya atau rasa getah, shelf-life lama dan beraroma khas. Stadia kematangan buah papaya (carica papaya) ditentukan oleh perubahan warna kulit buahnya. Hasil penelitian Suketi et al. (2012) menunjukkan bahwa stadia kematangan saat buah dipanen tidak mempengaruhi karakter fisik buah, sedangkan karakter kimia buah yang dipengaruhi stadia kematangan buah saat dipanen. Pemanfaatan tumbuhan sayuran di sekitar tempat tinggal (rumah) yang sangat bermanfaat bagi ibu hamil. Untuk itu dalam penelitian ini, Fokus permasalahan dalam penelitian ini adalah ; Bagimana pemanfaatan buah papaya local pada ibu hamil trimester II terhadap Kuantitas Air Susu Ibu (ASI) di Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna Sulawesi Tenggara Tahun 2019.









METODE PENELITIAN 
Rancangan Penelitian Quasi Eksperiment 

	Dalam penelitian ini adalah quasi eksperiment (eksmeriment semu) dengan rancangan kasus dan kontrol. Penelitian ini di lakukan di 2 Puskesmas yaitu Puskesmas Waara dan Puskesmas Mabodo pada bulan Maret samapai Desember tahun 2019. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil Trimester II yang terdaftar di Puskesmas Waara dan Mabodo sebanyak 50 orang yang terdiri dari sampel kasus 25 orang dan control 25 orang.

Adapun skema dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

[image: ]


HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil 

Pada bab ini akan diuraikan tentang hasil analisis  manfaat buah papaya lokal  pada ibu hamil trimester II terhadap kuantitas ASI.

Tanaman sayur dan buah merupakan makanan yang baik bagi ibu hamil,sama hal nya dengan buah papaya yang banyak mengandung zat gizi yang bermanfaat bagi ibu hamil seperti zat lactogagum, zat ini sangat bermanfaat bagi ibu menyusui adar meningkatkan produksi ASI, agar proses menyusui menyenangkan pada masa menyusui maka perlu disipakan pada saat kehamilan trimester II.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam kurung waktu tujuh bulan,yang didapatkan dari hasil penyuluhan dan intervensi langsung. Masyarakat kecamatan kontunaga dalam hal konsumsi sayuran dan buah,masih memanfaatkan buah dansayuran lokal yang dapat di beli di pasar tradisional atau bida di petik di pekarangan atau di kebun milik pribadi, namun pada ibu hamil konsumsi sayuran hijau seperti buah papaya merupakan sayuran yang wajib di konsumsi tiap hari. Konsumsi buah papaya lokal yang sudah matang agak kurang hal ini disebabkan buah papaya masak pasokan dipasar tradisional  agak kurang, sehingga peneliti harus memyediakan papaya dari kampung sebelah (desa waara dan kelompok tani bougenvil di desa kondongia). 
 Ibu hamil Trimester II awalnya kurang memahami bahwa papaya masak itu sangat bermfaat bagi ibu hamil dalam memeprsiapkan produksi ASI menjelang menyusui nanti ( (Harnia wati 30 Tahun, menurutnya manfaat buah papaya untuk mencegah konstipasi pada saat kehamilan).
Ibu yang memberikan ASI eksklusif terhindar dari depresi pasca melahirkan, karena saat menyusui tubuh mengeluarkan hormon oksitosin.ASI merupakan susu yang diproduksi oleh tubuh ibu hamil, ASI merupakan makanan pokok untuk bayi yang kaya akan kandungan gizi dn nutrisi yang dibutuhkan untuk proses pertumbuhan dan perkembangan bayi. Manfaat memberikan ASI eksklusif dapat membantu proses pemulihan Rahim kembali ke ukuran semula.Dengan rutin menyusui tubuh mengeluarkan hormon yang menyebabkan penyempitan pembuluh darah di area rahim sehingga menghentikan pendarahan.
Hormon pembuatan air susu ibu dapat menekan hormon kesuburan perempuan sehingga selama proses menyusui membuat sang ibu secara alami tidak subur.Menyusui dapat menunda kesuburan pada wanita, oleh karena itu menyusui dapat membantu program keluarga berencana (KB). Manfaat menyusui bagi ibu dan bayi dapat berdampak terhadap psikologis ibu dan anak.Bagi anak proses menyusui bisa memperkuat ikatan emosi antara ibu dan anak, selain itu menyusui dapat membuat ibu rileks dan bahagia.
Kandungan ASI yang kaya akan gizi dan nutrisi dapat membantu pembentukan imun tubuh sehingga anak kuat dari serangan kuman penyakit.oleh karena itu manfaat menyusui bagi ibu dan bayi sangat menyehatkan tubuh.Sebaiknya anak mendapatkan asupan ASI pada 2 tahun pertama secara eksklusif untuk memperkuat daya tahan tubuh. Manfaat menyusui bagi ibu dan bayi untuk kesehatan sangat banyak, salah satunya adalah, menyusui dapat mengurangi resiko kanker payudara.Hormone estrogen dipercaya sebagai pemicu munculnya tumor pada area payudara, bagi ibu yang menyusui dapat menekan hormon estrogen.
Menyusui dapat mencegah obesitas dan mengembalikan ukuran tubuh setelah melahirkan.
Hal ini disebabkan air susu dibuat dari lemak tubuh, oleh karena itu dengan memberikan ASI secara eksklusif akan mengurangi berat badan ibu.Memberi ASI eksklusif merupakan salah satu bentuk kasih sayang ibu terhadap anaknya.Untuk mendapatkan ASI yang berkualitas sebaiknya jaga asupan nutrisi ibu, serta rajin melakukan olahraga ringan yang dapat membangun suasana hati.

Hasil observasi peneliti,tiap minggunya, setiap ibu hamil trimester II mengkonsumsi papaya lokal 100 gram, setelah mengkonsumsi kurang lebih 5 bulan,setalah proses persalinan pada hari ke 3 samapai ke 7,peneliti melakukan pengukuran ASi dengan menggunakan pompa ASi, rata – rata ibu yang mengkonsumsi papaya lokal memiliki ASI 70 ml per sekali perah.
	
Pembahasan 

Tanaman sayuran dan buah sangat dimanfaatkan oleh masyarakat kecamatn kontunaga,hal ini disebabkan luasnya pekarangan sekitar rumah dan adanya kebun – kebun milik pribadi sehingga masyarakat memanfaatkan lahan untuk ditanamai sayuran dan buah seperti buah pepaya. Masyarakat kecamatan kontunaga memanfaatkan buah papaya sebagai sayuran biasa dan buah nya dikonsumsi setelah makan sebagai makanan penutup, bahkan ibu hamil mengkonsumsi sayur papaya papaya muda yang dimasak bening, hal ini merupakan sayur yang wajib ada dalam menu sehari – hari. Kandungan laktogagum dalam papaya dapat meningkat produksi Air Susu Ibu ( ASI),sehingga ibu hamil yang memasuki kehamilan Trimester II dianjurkan untuk mengkonsumsi buah papaya agar mempersiapakn penigkatan produksi ASI yang melimpah pada saat proses menyusui yang akan datang (pada saat proses menyusui. ASI merupakan makanan terbaik bagi bayi,seperti hal nya bagi ibu hamil yang tinggal di kecamatan Kontunaga mereka mengganggap bahwa selain sebagai makanan terbaik ASI juga merupakan obat bagi bayi (anti oksidan)tidak sedikit dari mereka jika bayi mengalami demam ringan ,maka ASI lah yang menjadi obatnya, yaitu dengan meningkatkan frekuensi pemberian ASi nya. 

Persiapan proses menyusui seyogianya dilakukan pada masa kehamilan , yaitu pada kehamilan Trimester II,III ibu hamil telah mempersiapkan diri dalam hal ini,seperti perawatan payudara,dan konsumsi makanan berupa sayuran dan buah yang dapat memperlancar produksi ASI,seperti buah papaya lokal yang ditanaman di sekitar rumah atau dikebun –kebun milik pibadi maupun dapat diperolah dari pasar tradisional. 
Ibu hamil trimester II di kecamatan Kontunaga, pada awalnya hanya ada beberapa dari mereka yang telah mengetahui bahwa proses persiapan menyusui disiapkan pada masa kehamilan, namun setelah mendapkan penjelasan dan penyuluhan sehingga mereka mengetahui bahwa untuk mendapat kuantitas ASI yang banyak / melimpah pada masa menyusui harus disiapakan pada saat kehamilan. ASI juga mampu memberi rangsangan kepada sang bayi agar kebal terhadap berbagai bahan makanan. Perlu diingat untuk hal ini keragaman dan keberimbangan makanan yang dikonsumsi oleh sang ibu akan turut menentukan. Salah satu manfaat ASI lainnya adalah memiliki sistematika cara kerja yang sangat unik, karena dengan sendirinya komponen ASI akan berubah sesuai dengan kebutuhan dan usia sang bayi.Manfaat air susu ibu bukan hanya untuk sang bayi akan tetapi juga untuk sang ibu, karena dengan menyusui, sang ibu dapat melepaskan ketegangan yang ada pada payudaranya. Selain itu ASI memperkecil risiko sang ibu terkena kanker ovarium, dibanding dengan wanita yang tidak memberikan ASI pada sang bayi. ASI yang tersimpan dipayudara ibu akan menjaga keadaan ASI steril dan dengan suhu yang tepat sesuai untuk kebutuhan sang buah hati. Bila dibandingkan dengan susu formula atau susu kaleng, keduanya memerlukan alat bantu berupa botol dot agar bisa dikonsumsi oleh sang bayi.
Kesterilan dari susu seperti ini perlu dipikirkan lagi, karena dalam proses pembuatan susu dan memasukan ke dalam botol ada banyak kemungkinan bahwa susu tersebut tercemar dengan senyawa lain, entah dari susunya sendiri sudah tercemar, air yang digunakan belum tentu streril dan yang penting botol dot yang digunakan untuk minum sang bayi juga belum tentu bebas dari kuman. Karena ASI memiliki banyak keunggulan kandugan zat-zat penting yang terkandung di dalamnya, hal itu dapat membuat bayi berkembang dengan optimal. ASI juga mempunyai keunggulan lain untuk pembentukan sistim imun sang bayi.
Sistem imum merupakan sistem yang sangat krusial untuk sang bayi, semakin baik sistem imun anak maka akan membuat anak jarang sakit. Dibandingkan bayi yang tidak mendapatkan asupan ASI, bayi yang mendapatkan asupan ASI mempunyai sistem imun atau sistem kekebalan tubuh yang jauh lebih baik. ASI menjadi makanan utama sang buah hati, selain karena kegunaannya sebagai makanan utama, ASI juga berperan dalam mendekatkan kedekatan jiwa antara sang ibu dan sang anak. Sudah bukan menjadi rahasia umum lagi kalau anak yang mendapatkan ASI eksklusif dari sang ibu akan cenderung mempunyai kedekatan dan hubungan yang lebih baik dibandingkan dengan bayi yang tidak mendapatkan asupan ASI. Bila dibandingkan ASI dengan produk susu kalengan atau formula untuk bayi, ASI tetap terunggul dan tak terkalahkan. Karena ASI memiliki semua kandungan zat penting yang dibutuhkan oleh sang bayi seperti; DHA, AA, Omega 6, laktosa, taurin, protein, laktobasilus, vitamin A, kolostrum, lemak, zat besi, laktoferin and lisozim yang semuanya dalam takaran dan komposisi yang pas untuk bayi. Oleh karenanya ASI jauh lebih unggul dibandingkan dengan susu apapun. Pada penelitian Sri Banun Titi Istiqomah dkk menyatakan bahwa ada pengaruh antara konsumsi papaya terhadap kelancaran produksi ASI,hal ini memikili kemiripan dengan penelitian ini yang menyatakan bahwa ada pengaruh pemanfaatn pepaya lokal terhadap produksi ASI, walaupan ada beberapa hal lain yang ikut berpengaruh seperti perawatan payudara.
Dalam penelitian menunjukan bahwa pemanfaatan papaya lokal pada ibu hamil trimester II berepengaruh sangat signifikan  terhadap kuantitas ASI.,ibu hamil trimester II mengkonsumsi papaya papaya selama kehamilan menjelang kehamilan sehingga pada saat proses menyusui ASI sudah siap / keluar dengan lancar dan jumlahnya melebuhi 70 ml persekali perah. Hal ini disebebabkan oleh kandungan laktogagum dalam buah papaya yang meningkatkan produksi ASI, dan juga dari sampel ibu hamil trimester II tidak mengalami masalah putting susu,sehingga ASI dapat keluar dengan lancar dan jumlahnya banyak.
1. 
2. Analisis Univariat
Tabel I. Distribusi penyebaran sampel

	Kelompok
	Puskesmas
	Penyebaran Sampel

	Intervensi
	Waara
	13

	Kontrol
	Waara
	12

	Intervensi
	Mabodo
	12

	Kontrol
	Mabodo
	13


Sumber : Data Primer 2019


Kelompok sampel terbagi atas kelompok kontrol dan kelompok kasus, pada penelitian ini yang dilaksanakan di 2 puskesmas yaitu puskesmas mabodo dan puskesmas waara yang dibagi menjadi 2 kelompok intervensi dan control. Pada umumnya masyarakat di kecamatan kontunaga telah memanfaatkan buah papaya lokal sejak zaman nenek moyang mereka. 


Tabel 2. Karakteristik Responden di Kecamatan Kontunaga Tahun 2019

	Karakteristik Responden
	Kelompok Intervensi
	Kelompok kontrol

	
	n
	%
	n
	%

	Kelompok Umur
	
	
	
	

	25-30
	10
	40
	12
	48

	31-38
	15
	60
	13
	52

	Lingkar Lengan Atas
	
	
	
	

	22-24
	22
	88
	18
	72

	25-28
	3
	12
	7
	28

	Berat Badan
	
	
	
	

	57-64
	13
	52
	14
	56

	65-73
	12
	48
	11
	44



    		Sumber Data Primer 2019.


1.Karakteristik Responden berdasarkan Kelompok Umur

Berdasarkan tabel 2 ibu hamil yang memiliki umur 25 – 30 tahun (kelompok intervensi) sebanyak 40% sedangkan umurm 31 -38  sebanyak 60%, pada Kelompok Kontrol yang memiliki umur 25-30 tahun (48%) dan umur 31-38 (52%) hal ini menyatakan bahwa ada beberapa ibu hamil yang sebenarnya memiliki umur berisiko untuk hamil,namun masih ada beberapa dari mereka menganggapa bahwa banyak anak banyak rejeki sehingga umur berisiko bukan hal yang mengkawatirkan. 
3. 
4. Analisis Bivariat
4.1 Pengaruh Pemanfaatan Buah Pepaya lokal pada ibu hamil trimester II terhadap Kuantitas ASI
Tabel 3 Analisis Bivariat
	Ibu hamil Trimester II
	Kuantitas ASI
	P Value

	
	Cukup
	Banyak
	0,000

	Intervensi
	20%
	80%
	

	Kontrol
	72%
	28%
	




Berdasarkan tabel 3 menyatakan bahwa 80% ibu hamil trimester II kelompok intervensi memiliki kuantitas ASI yang banyak, hal ini menunjukan bahwa ada pengaruh pemberian buah papaya lokal pada ibu hamil trimester II terhadap kuenatitas ASI, nilai P value (0,000) p < 0,05 hal ini menunjukan adanya pengaruh yang signifikan pemberian papaya terhadap kuantitas ASI.



KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN 

1. Dari hasil analisis yang dilakukan menyatakn bahwa ada manfaat pemberian papaya lokal pada ibu hamil trimester II.
2. Dari hasil analisis meyatakan bahwa pemberian pepaya lokal pada ibu hamil trimester II meningkatkan kuantitas ASI,hal ini ditunjukan dengan nilai p< 0,05.menunjukan bahwa ada pengaruh yang sangat signifikan.




Saran 
1. Bagi masyarakat dapat meningkatkan pemanfaatan tanaman sayuran dan buah yang mudah di dapat disekitar tempat tinggal.
2. Bagi Akademik dapat menambah refensi ilmu pengetahuan tentang manfaat buah papaya terhadap kuantitas produksi ASI.
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